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PENDAHULUAN 

 Pada kondisi pandemi covid-19 

seperti sekarang ini dapat 

mempengaruhi seluruh aspek atau 

kegiatan dalam kehidupan 

manusia,dalam perekonomian maupun 

pendidikan. Untuk memutuskan rantai  

 

 

penularan virus  tersebut, banyak 

pembatasan yang dilakukan oleh 

pemerintah indonesia. Dalam rangka 

pemenuhan hak pada peserta didik 

untuk mendapatkan layanan 

pendidikan selama darurat penyebaran 

Corona Virus Disease (covid-19). 
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Info Artikel Abstract: 

This research was motivated by the author's interest in the 

implementation of learning from home in class XI volleyball 

learning at SMAN 1 Banyusari. The implementation of learning 

from home (BDR) is a method of learning from home for learners 

to still get education during the covid-19 pandemic. The goal is 

to find out how the process in the implementation of learning 

from home on volleyball learning in the current pandemic 

period. This study uses survey methods with a quantitative 

approach. This data collection technique uses a statement 

instrument in the form of a questionnaire with data analysis 

techniques using deskrtiptive statistics with percentages. The 

population in this study is a student of SMAN 1 Banyusari class 

with using Random Sampling Techniques and respondents of 35 

students. Based on the results of research and money information 

provided so that the minimum value = 235, maximum value = 

520, average value = 370, standard deviation = 67.68 and 

concluded that the implementation of learning from home on 

volleyball learning category "very low" 7 respondents with a 

percentage of 20%, "low" category 3 respondents with a 

percentage of 8.57%, category "medium" 2 respondents with a 

percentage of 5.71%, category "high" 0 respondents, category 

"very high" 23 respondents with a percentage of 65.71%. 
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 Pelaksanaan belajar dari rumah 

(Bdr) ini diharapkan mendapat 

dukungan pada proses pembelajaran 

jarak jauh dan mempermudah dalam 

penyebaran materi kepada siswa. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran yang 

biasanya berlangsung tatap muka 

dengan guru dan siswa disekolah tidak 

bisa dilakukan di masa pandemi ini. 

Siswa harus belajar dari rumah, karena 

guru juga harus menyipkan perangkat 

pembelajaran yang memungkinkan 

untuk siswa belajar di rumah. Kondisi 

ini membuat guru harus merubah 

strategi belajar mengajar. Selama 

program belajar dari rumah sangat 

diperlukan untuk menggunakan 

metode pengajaran yang tepat, serta 

perilaku dan sikap guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar. 

 Bola voli merupakan salah satu 

permainan olahraga dalam dua regu 

yang dipisahkan oleh net.bermain voli 

bisa mendapatkan banyak manfaat, 

yang meliputi anatomi, fisiologi, 

kesehatan, dan kemampuan fisik 

(Wardhanie, 2017:6) . Seperti kita 

ketahui ada lima teknik dasar bola 

voli, yaitu, teknik servis, teknik 

passing bawah, teknik passing atas, 

teknik blok (bloking), dan teknik 

smash. Walaupun disebut dengan 

teknik dasar, namun teknikini 

merupakan pelengkap dalam 

permainan bola voli.  

 Dalam pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli 

siswa terkendala untuk sarana dan 

prasarananya seperti tidak mempunyai 

bola voli, tidak ada lapangan. Maka 

dari itu siswa bisa memodifikasi 

sarana dan prasarana tersebut dengan 

menggunakan bola karet dan halaman 

rumah mereka masing-masing. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang 

tersebut, belum diadakan penelitian 

terhadap masalah ini di sekolah 

tersebut. Sehingga peneliti tertarik 

untk meneliti bagaimana siswa 

melakukan pelaksanaan belajar dari 

rumah pad pembelajaran bola voli di 

SMAN 1 Banyusari. Penelti juga 

menanggap penting untuk 

mengungkapkan masalah ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode survei 

dengan menggunakan angket sebagi 

instrumen. Penelitian ini bermaksud 

untuk menganalisis pelaksanaan 

belajar dari rumah pada pembelajaran 

bola voli kelas XI di SMAN 1 

Banyusari. Penilaian dampak yang 

diamati berdasarkannfakta 

dariiresponden itu sendiri. 

Populasi yang digunakan dari 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas 

XI SMAN 1 Banyusari . teknik yang 

digunakan adalah random sampling. 

Data diperoleh melalui 

pernyataan berupa angket untuk 

mengukur pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli 

kelas XI SMAN 1 Banyusari sebanyak 

26 soal pernyataan. Pernyataan yang 

digunakan oleh penelitiannini memuat 

10 indikator. Berikut gambaran kisi-

kisi angket kecemasan pembelajaran 

penjas dari rumah yangn digunakan. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner 

Penelitian 
Variabel Faktor   Indikator No 

Item 

Jumlah 

Pelaksan

aan 

belajar 

dari 

rumah 

pada 

pembelaj

aran bola 

voli kelas 

XI 

SMAN 1 

Banyusar

i 

Pelaksa

naan 

pembuk

aan 

pembela

jaran 

1. Mempers

iapkan siswa 

untuk belajar 

daring atau luring 

2. Menanya

kan tentang materi 

sebelumnya 

1, 2, 3 

 

4, 5, 6 

 

6 

Pelaksa

naan isi 

belajar 

mengaja

r 

1. Penyamp

aian materi bola 

voli 

2. Penugasa

n materi video 

teknik dasar bola 

voli 

7, 8, 9 

10 ,11, 

12 

 

13, 14, 

15 

 

 

 

 

 

 

21 
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3. Metode 

mengajar diskusi 

4. Media/al

at yang digunakan 

5. Modifika

si penggunanaan 

alat menggunakan 

bola karet 

6. Kendala 

saat belajar 

dirumah 

7. Pemaha

man  

16, 17, 

18 

19, 20, 

21 

 

22, 23, 

24 

25, 26, 

27 

Pelaksa

naan 

penutup

an 

pembela

jaran  

1. Evalua

si 

pembe

lajaran  

28, 

29, 30 

3 

Jumlah item 30 

 

Penjumlahan jawaban angket 

dilakukan dengan menggunakan skala 

likert yang terdiri dari empat pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Kemudian 

data diolah secara statistik dengan 

menentukan tabel frekuensi sehingga 

diperoleh mean dan standar 

deviasinya. 

 Untuk menentukan skor 

pelaksanaan belajar dari rumah pada 

pembelajaran bola voli  siswa 

dikategorikan menjadi lima kategori 

yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, 

sangat rendah. Rumus yang digunakan 

untuk menyusun kategori adalah 

sebagai berikut : 

1. X > M + 1,5 SD = Sangat tinggi 

2. M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD = 

Tinggi 

3. M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 = 

Sedang 

4. M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD = 

Rendah 

5. X ≤ M – 1,5 SD = Sangat rendah 

Sumber : B. Syarifudin (2010: 113) 

Keterangan : M = mean, SD = standar 

deviasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil keseluruhan pelaksanaan 

belajar dari rumah pada 

pembelajaran bola voli 

Penelitian ini dilakukan 

terhadap jumlah responden sebanyak 

35 siswa. Saat penelitian dilakukan 

melalui daring dengan cara menyebar 

angket kuesioner melalui Google 

Formulir dengan mengirim link 

kepada peserta didiknkelas XI di 

SMAN 1 Banyusari.  

Agar mengetahui tingkat 

kecemasan belajar penjas dari rumah 

dinilai dengan pernyataan 

yangnberjumlah 26 butir soal 

pernyataanidengan nilai 1-4, sehingga 

didapatkan rentang nilainideal 25-100. 

Sesudah data didapatkan, dinilai, 

danmdianalisis oleh bantuan dari 

microsoft excel 2016, didapatkan nilai 

minimumn= 235, nilai maksimumn= 

520, rata-rataa(mean) = 370, 

standarrdeviasi = 67,68. Hasil dari 

penelitian tersebut di deskripsikan 

oleh lima kategori, dan hasilnya dapat 

kita lihat pada tabelndibawah ini: 

 

Tabel 2 Hasil Keseluruhan 

Pelaksanaan Belajar Dari Rumah 

Pada Pembelajaran Bola Voli Kelas 

XI di SMAN 1 Banyusari 

Kriteria Interval Frekuensi presentase 

% 

Sangat Rendah X < 269 7 20 

Rendah 269 < X 

≤ 336 

3 8,57 

Sedang 336 < X 

≤ 404 

2 5,71 

Tinggi 472 < X 

≤ 472 

0 0 

Sangat Tinggi X > 472 23 65,71 

Total 35   
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Jika ditampilkan dalam 

bentukkdiagram dapat kita lihat pada 

gambar dibawah ini: 

 
Gambar 1. Hasil Keseluruhan 

Pelaksanaan Belajar Dari Rumah 

Pada Pembelajaran Bola Voli Kelas 

XI di SMAN 1 Banyusari 

 

Dari hasil penelitian tersebut 

diketahui pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli 

kelas XI di SMAN 1 Banyusari untuk 

dimensi pelaksanaan pembukaan 

pembelajaran yang menyatakan dalam 

kategori “Sangat Rendah” 7 responden 

dengan persentase 20%, kategori 

“Rendah” 3 responden dengan 

persentase 8,57%, kategori “Sedang” 

dengan responden 2 dengan persentase 

5,71%, kategori “Tinggi” dengan  

responden 0 dan karegori “Sangat 

Tinggi”  23 responde dengan 

persentase 65,71%. 

 

Pelaksanaan pembukaan 

pembelajaran Dilihat dengan 

pernyataan angket dengan jumlah 6 

soal dengan nilai 1-4.  

 Setelah data didapatkan, dinilai, 

dan dianalisis oleh bantuanndari 

Software Microsoft Excel 2016. 

Didapatkan nilainminimum = 45, nilai 

maksimumm= 120, rata-ratan(mean) = 

88,86, dan standarrdeviasi = 19,22. 

Hasil dari penelitian pelaksanaan 

pembukaan pembelajaran 

tersebuttdideskripsikan oleh lima 

kategori, yang hasilnya dapat kita lihat 

pada tabelldibawahhini : 

 

Tabel 3. Pembukaan pembelajaran 

pelaksaan bdr pada pembelajaran bola 

voli 

Kriteria Interval Kategori persentase 

% 

Sangat 

Rendah 

X < 60,03 7 20 

Rendah 60,03 < X ≤ 

79,25 

4 11,43 

Sedang 79,25 < X ≤ 

98,47 

0 0 

Tinggi 117,68 < X ≤ 

117,68 

0 0 

Sangat 

Tinggi 

X >117,68 24 68,57 

Total 35 
 

 

Jika ditampilkan dalam 

bentukkdiagram dapat kita lihat pada 

gambar dibawah ini: 

Gambar 2. Pembukaan pembelajaran 

pelaksaan bdr pada pembelajaran bola 

voli 

 

 Dari hasil penelitian tersebut 

diketahui pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli 

kelas XI di SMAN 1 Banyusari untuk 

dimensi pelaksanaan pembukaan 

pembelajaran yang menyatakan dalam 

kategori “Sangat Rendah” 7 responden 

dengan persentase 20%, kategori 

“Rendah” 4 responden dengan 

persentase 11,43%, kategori “Sedang” 

0
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40
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70

Interval
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20
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60

80
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dengan responden 0, kategori “Tinggi” 

dengan  responden 0, dan karegori 

“Sangat Tinggi”  24 responden dengan 

persentase 68,57%. 

 Berdasarkan tabel dan grafik 

diatas dapat di simpulkan bahwa 

sebagian besar siswa melakukan 

kegiatan pelaksanaan pembukaan 

pembelajaran pada pembelajaran bola 

voli kelas XI di SMAN 1 Banyusari 

dengan kategori sangat tinggi. 

 

Pelaksanaan isi belajar mengajar 

Dilihat dengan pernyataan angket 

dengan jumlah 17 soal dengan nilai 

1-4 

Setelah data didapatkan, dinilai, 

dan dianalisis oleh bantuanndari 

Software Microsoft Excel 2016. 

Didapatkan nilainminimum = 145, 

nilai maksimumm= 340, rata-

ratan(mean) = 239,43, dan 

standarrdeviasi = 41,79. Hasil dari 

penelitian pelaksanaan isi belajar 

mengajar tersebuttdideskripsikan oleh 

lima kategori, yang hasilnya dapat kita 

lihat pada tabelldibawahhini : 

 

Tabel 4. Pelaksanaan Isi belajar 

mengajar pada pembelajaran bola voli 

 

Jika ditampilkan dalam 

bentukkdiagram dapat kita lihat pada 

gambar dibawah ini: 

 
  

Gambar 3. Pelaksanaan Isi belajar 

mengajar pada pembelajaran bola voli 

 

Dari hasil penelitian tersebut 

diketahui pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli 

kelas XI di SMAN 1 Banyusari untuk 

dimensi pelaksanaan pembukaan 

pembelajaran yang menyatakan dalam 

kategori “Sangat Rendah” 7 responden 

dengan persentase 20%, kategori 

“Rendah” 3 responden dengan 

persentase 8,57%, kategori “Sedang” 

dengan responden 1 dengan persentase 

2,68%, kategori “Tinggi” dengan  

responden 0, dan karegori “Sangat 

Tinggi”  24 responde dengan 

persentase 68,57%. 

 Berdasarkan tabel dan grafik 

diatas dapat di simpulkan bahwa 

sebagian besar siswa melakukan 

kegiatan pelaksanaan isi belajar 

mengajar pada pembelajaran bola voli 

kelas XI di SMAN 1 Banyusari dengan 

kategori sangat tinggi. 

 

Pelaksanaan penutup pembelajaran 

 Dilihat dengan pernyataan 

angket dengan jumlah 17 soal dengan 

nilai 1-4. Setelah data didapatkan, 

dinilai, dan dianalisis oleh 

bantuanndari Software Microsoft 

Excel 2016. Didapatkan 

nilainminimum = 25, nilai 

maksimumm= 60, rata-ratan(mean) = 

42, dan standarrdeviasi = 10,59. Hasil 

dari penelitian pelaksanaan isi belajar 

0

20

40

60

80

Interval

Frekuensi

persentase%

Kriteria Interval Frekuensi persentase% 

Sangat 

Rendah 

X < 176,74 7 20 

Rendah 176,74 < X ≤ 

218,53 

3 8,57 

Sedang 218,53 < X ≤ 

260,33 

1 2,86 

Tinggi 302,12 < X ≤ 

302,12 

0 0 

Sangat Tinggi X > 302,12 24 68,57 

Total 35   
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mengajar tersebuttdideskripsikan oleh 

lima kategori, yang hasilnya dapat kita 

lihat pada tabelldibawahhini : 

 

Tabel 5. Pelaksanaan penutup 

pembelajaran pada pembelajaran bola 

voli 

Kriteria Interval Frekuensi presentase % 

Sangat Rendah X < 26,12 7 20 

Rendah 26,12 < X ≤ 36,71 4 11 

Sedang 36,71 < X ≤ 47,29 0 0 

Tinggi 57,88 < X ≤ 57,88 0 0 

Sangat Tinggi X > 57,88 24 69 

Total 35   

  

Jika ditampilkan dalam 

bentukkdiagram dapat kita lihat pada 

gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4. Pelaksanaan penutup 

pembelajaran pada pembelajaran bola 

voli 

 

Dari hasil penelitian tersebut 

diketahui pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli 

kelas XI di SMAN 1 Banyusari untuk 

dimensi pelaksanaan pembukaan 

pembelajaran yang menyatakan dalam 

kategori “Sangat Rendah” 7 responden 

dengan persentase 20%, kategori 

“Rendah” 4 responden dengan 

persentase 11%, kategori “Sedang” 

dengan responden 0 , kategori “Tinggi” 

dengan  responden 0, dan kategori 

“Sangat Tinggi”  24 responden dengan 

persentase 69%. 

  Berdasarkan tabel dan grafik 

diatas dapat di simpulkan bahwa 

sebagian besar siswa melakukan 

kegiatan pelaksanaan penutup 

pembelajaran pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli 

kelas XI di SMAN 1 Banyusari dengan 

kategori sangat tinggi.  
 

PEMBAHASAN  

 Hasil analisis ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan belajar dari rumah 

pada pembelajaran bola voli kelas XI 

di SMAN 1 Banyusari kategori sangat 

tinggi. Terdiri dari 35 siswa dari kelas 

Xi mipa 1, XI mipa 2, XI mipa 3, XI 

ips 1, dan XI ips 2 yang dimana 7 

siswa (20%) kategori sangat rendah, 3 

siswa (8,57%) kategori rendah, 2 

siswa (5,71%) kategori sedang, 0 

siswa kategori tinggi, dan 23 siswa 

(65,71%) kategori sangat tinggi. Hal 

ini terjadi karena tidak semua siswa 

melakukan pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli. 

Siswa yang termasuk dalam interval X 

> 472 sebanyak 23 siswa, hal tersebut 

dikarenakan siswa melakukan 

pelaksanaan belajar dari rumah pada 

pembelajaran bola voli dengan sangat 

tinggi. Dalam interval 472 < X ≤ 472 

0 siswa dengan kategori tinggi. Dalam 

interval 336 < X ≤ 404 sebanyak 2 

siswa melakukan pelaksanaan belajar 

dari rumah pada pembelajaran bola 

voli dengan kategori sedang. Dengan 

interval 269 < X ≤ 336 sebanyak 3 

siswa melakukan pelaksanaan belajar 

dari rumah pada pembelajaran bola 

voli dengan kategori rendah. Dengan 

interval X < 269 sebanyak 7 siswa 

yang melakukan pelaksanaan belajar 

dari rumah pada pembelajaran bola 

voli dengan kategori sangat rendah. 
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SIMPULAN DAN 

REKOMENDASI 

 Dari hasil penelitian ini secara 

keseluruhanndapat disimpulkan 

bahwa pada pelaksanaan belajar dari 

rumah pada pembelajaran bola voli 

kelas XI di SMAN 1 Banyusari dengan 

jumlah 35 responden masuk pada 

kategori “Sangat Tinggi” 23 

responden atau persentase 65,71%, 

kategorii“Tinggi” 0 responden, 

kategorii“Sedang” 2 responden atau 

persentase 5,71%, kategorii“Rendah” 

3 responden atau persentase 8,57%, 

kategorii“Sangat Rendah” 7 

responden atau persentase 20%. Hasil 

penelitian tersebut dapat diartikan 

sebagian besar siswa kelas XI 

melakukan pelaksanaan belajar dari 

rumah yang “Sangat Tinggi” pada 

pembelajaran bola voli. 
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